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ABSTRAK 

Wuri Kartika Murti. NIM.1111300847.Skripsi: Variasi Pola Intonasi Kalimat 

Warga Cangkringan Daerah Lereng Gunung Dengan Merapi Dengan Daerah Kaki 

Gunung Merapi (Kajian Sintaksis).Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra 

Indonesia dan Daerah Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa Jurusan Pendidikan 

Bahasa Jawa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma 

Klaten, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1)Menjelaskan perbedaan pola intonasi 

warga Cangkringan dari kedua daerah penelitian tersebut dalam kalimat berita, 

kalimat seru, dan kalimat tanya. (2) Memaparkan seberapa besar tingkat 

perbedaan pola intonasi antara kedua daerah penelitian. (3) Menjelaskan ciri 

intonasi yang dimiliki warga Cangkringan daerah lereng gunung Merapi dengan 

daerah kaki gunung Merapi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan wawancaradan teknik rekam. Data yang di dapat dipotong 

menggunakan aplikasi mp3cutter, kemudian diklasifikasikan berdasarkan kalimat 

berita, kalimat tanya, dan kalimat seru barulah dianalisis menggunakan aplikasi 

speech analyzer 3.1, dari olahan data tersebut nantinya akan diketahui pola 

intonasi yang berhubungan dengan jeda, nada, tekanan, dan waktu pengucapan.  

Teknik dasar yang digunakan dalam metode padan adalah menggunakan teknik 

Pilah Unsur Penentu (PUP) serta menggunakan teknik lanjutan, teknik Hubung 

Banding Membedakan (HBB). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) adanya perbedaan pola 

intonasi antara kedua daerah penelitian yakni, pada DP I dalam kalimat berita, 

kalimat tanya, serta kalimat perintah intonasi finalnya lebih tinggi dari DP II. (2) 

Waktu pengucapan kalimat pada daerah penelitian pertama cenderung lebih lama, 

dan waktu pada DP II relatif lebih cepat. (3) Pola intonasi yang ada pada daerah 

penelitian yang kedua lebih bervariatif jika dibandingkan dengan pola intonasi 

daerah penelitian yang pertama. (4) frekuensi bunyi pada daerah penelitian yang 

kedua lebih tinggi jika dibandingkan dengan frekuensi bunyi pada daerah 

penelitian yang pertama. 

 

Kata kunci : pola intonasi, bahasa lereng gunung, bahasa kaki gunung,speech 

analyzer 3.1 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan 

manusia untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya. Menurut 

Kridalaksana (2008) bahasa merupakan sistem lambang bunyi ujaran yang 

arbriter yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Ujaran pada dasarnya merupakan 

suatu bunyi yang dihasilkan oleh udara yang berhembus dari paru-paru melalui 

alat ucap manusia, sehingga dapat membentuk bunyi konsonan maupun vokal. 

Rangkaian bunyi-bunyi itulah yang yang kemudian membentuk segmen-

segmen bahasa.  Di dalam setiap bahasa pasti memiliki sistem, yaitu 

seperangkat kaidah yang bersifat mengatur. Setiap bahasa juga pasti memiliki 

sebuah pola dan kaidah dalam susunannya. Maka dari itu, dari setiap pola dan 

kaidah tersebut menghasilkan suatu bahasa tersendiri dari setiap negara 

maupun daerah. 

Jumlah bahasa yang ada di Indonesia berjumlah lebih dari 500 bahasa, ini 

membuktikan betapa Indonesia kaya akan bahasa daerah termasuk bahasa 

Jawa. Dalam bahasa Jawa sendiri masih akan terbagi dalam dialek-dialek 

bahasa Jawa seperti bahasa Jawa daerah Banyumas, Yogyakarta, Jawa Timur, 

dan yang lainnya. Banyaknya variasi kebahasaan dapat terjadi dalam beberapa 

tataran yaitu tataran fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis. 
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Dalam tataran fonologi ini di dalamnya berkenaan dengan bunyi-bunyi 

bahasa. Morfologi membahas mengenai pembentukan kata dalam bahasa. 

Semantik membahas mengenai makna dalam bahasa. Dan sintaksis 

berhubungan dengan seluk beluk kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana. 

Salah satu yang dibahas dalam tataran sintaksis di dalamnya termasuk intonasi. 

Dalam intonasi terdapat pola-pola yang membentuk suatu bahasa di sebuah 

daerah, ras, dan suku. 

  Pola-pola intonasi yang terdapat di daerah tersebut sering kali dijadikan 

penanda atau ciri khas oleh masyarakat lain untuk membedakan antara daerah 

satu dengan daerah yang lain. Pola intonasi yang terjadi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal. Misalnya saja daerah itu terisolir atau jauh dari kota yang 

membuat masyarakat daerah tersebut jarang berkomunikasi dengan masyarakat 

daerah lainnya. Pendidikan masyarakat daerah penelitian yang rendah. Letak 

geografis dari suatu daerah. Jarak antar rumah di suatu daerah. Semua ini akan 

berpengaruh kepada bahasa yang mereka ucapkan dan sering kali membentuk 

suatu pola tersendiri. Seperti halnya pada masyarakat daerah Cangkringan yang 

memiliki pola bahasa yang berbeda antara masyarakat daerah lereng yang 

merupakan sisi atau bidang tanah yang miring (DEPDIKNAS, 2005) gunung 

dengan masyarakat daerah kaki gunung yang merupakan bagian bawah bukit/ 

gunung (DEPDIKNAS, 2005) gunung Merapi. Daerah Cangkringan 

merupakan daerah paling atas di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada kedua daerah yaitu lereng gunung dengan kaki gunung Merapi 

terdapat perbedaan pola intonasi yang unik pada saat berbicara. Keunikannya 
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adalah mempunyai cengkok (irama lagu) pada pengucapan. Keunikan yang 

kedua adalah  lebih fluktuatif atau bersifat fluktuasi yaitu gejala yang 

menunjukkan ketidak tetapan (keadaan naik-turun) ini terjadi pada warga 

daerah lereng gunung Merapi. Masyarakat daerah setempat menyebut bahasa 

yang ada di lereng gunung dengan galur atau suaranya meliuk-liuk. Untuk 

daerah kaki gunung Merapi pola yang dihasilkan cenderung lebih datar atau 

monoton. Tekanan, nada, jeda, bahkan durasi antara daerah penelitian satu 

dengan daerah penelitian yang satunya pun berbeda. Keunikan yang lain adalah 

antara kedua daerah ini dibatasi oleh adanya pasar, yang disebut dengan pasar 

Butuh. Warga yang tinggal di sebelah utara pasar memiliki pola intonasi yang 

lebih bervariasi dibandingkan dengan warga yang tinggal di sebelah selatan 

pasar yang cenderung lebih monoton. 

Pola intonasi yang diteliti akan menggunakan tiga jenis kalimat yakni 

pada kalimat seru, kalimat tanya, kalimat berita. Nantinya kalimat seru akan 

dibagi lagi menjadi dua yaitu kalimat seru ajakan serta kalimat seru perintah, 

yang keduanya membutuhkan tindakan dari mitra tutur. Kalimat berita 

berkenaan dengan informasi yang diperoleh dari penutur kepada penutur. Yang 

terakhir adalah kalimat tanya yaitu kalimat yang menuntut informasi atau 

jawaban dari mitra tutur. Dari ketiga jenis kalimat tersebut,  pola intonasi yang 

dihasilkan akan diketahui. 

Dengan adanya perbedaan pola intonasi serta keunikan-keunikan yang 

lain tersebut membuat topik ini bagus untuk dijadikan topik penelitian. Apalagi 

penelitian semacam ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Terutama untuk 
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intonasi, karena di Indonesia sangat jarang peneliti yang mau meneliti 

menegnai intonasi.  

Untuk lebih jelasnya lagi, perhatikan pada contoh data dari kedua daerah 

penelitian pada kalimat „ya ora cah’, akan sangat terlihat jelas perbedaan 

antara keduanya. selanjutnya akan disebut DP  berikut: 

1. Ya ora cahDP 1 2. Ya ora cahDP II 

  

Gambar 1 spektrum 1 

Dari kedua grafik daerah penelitian, dalam kalimat ‘ya ora cah’ di 

dapatkan perbedaan tinggi bunyi intonasi sebagai berikut: Pada DP 1 kata awal 

ya [yɔ] memiliki tinggi bunyi 597 Hz. Kata tengah ora [ora] memiliki 

ketinggian bunyi  713 Hz.  Kata akhir cah [cah] memiliki tinggi bunyi 590 Hz. 

Pada DP 1 ini mengalami jeda pada saat pengucapannya, dapat dilihat pada 

grafik bahwa jeda terjadi diantara pertengahan kata dengan akhiran kata yaitu 

antara kata /ora/dan /cah/. Nada  bunyi pada DP 1 ini terjadi pada kata awal 

yaitu /ya/ serta pada akhir kata yaitu /cah/. Pengucapan kalimat pada DP 1 ini 

sangat jelas terlihat dari ketebalan yang ada pada grafik intonasi atau 

penekanannya kuat, penekanan ini terjadi di awal kata sampai akhir kata. 
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Pada DP 2 kata awal ya [yɔ] memiliki ketinggian bunyi 647 Hz (1/5 lebih 

rendah dari DP 1). Kata tengah ora [ora] memiliki tinggi bunyi 1882 Hz (2,5 

kali lebih rendah jika dibandingkan dengan DP 1). Kata akhir cah [cah] 

memiliki tinggi bunyi 861 Hz (1,5 kali lebih rendah dari DP 1). Pada DP 2 ini 

juga mengalami jeda yaitu antara kata awal/ya/ dengan suku kata [o], antara 

suku kata [o] dengan  suku kata [ra] serta diantara suku kata [ra] dengan kata 

/cah/. Nada bunyi pada DP 2 ini terjadi hanya pada awal kata saja, yakni pada 

kata /ya/. Meskipun pada awal kalimat sudah mengalami nada yang tinggi 

namun pengucapan kalimatnya kurang jelas atau penekanannya kurang, 

penekanan bunyi pada DP 2 hanya pada akhir kata yaitu /cah/, itu pun tidak 

sejelas pada DP 1. 

Kedua DP juga memiliki perbedaan waktu dalam pengucapannya. Untuk 

DP 1 waktu yang dibutuhkn untuk mengucapkan kalimat ya ora cah adalah 

0.8083 detik, sedangkan untuk DP 2 waktu yang dibutuhkan adalah 0.5723 

detik atau 5/8 dari DP pertama. Selisih waktu untuk kedua DP adalah 0.236 

detik. 

1. Ya ora cah DP II 2. Ya ora cahDP I 

  

Gambar 2 spektrum 2 
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Pola yang terdapat pada DP 1 yaitu, pada awal kata pertama tinggi 

menurun, pada pertengahan kalimat memiliki pola mendatar, dan tinggi 

menurun pada intonasi akhirnya meskipun tidak setinggi pada kata pertama. 

Dapat juga dilambangkan menggunakan angka sebagai berikut 3 untuk intonasi 

yang tinggi, 2 untuk intonasi sedang atau mendatar, dan 1 intuk intonasi 

rendah. Pada kalimat „ya ora cah’ DP 1 ini memiliki pola 3 2 1. 

Pola yang terdapat pada DP 2 yaitu, pada awal kalimat tinggi menurun, 

pada pertengan kalimat memiliki pola mendatar, dan pola mendatar pada akhir 

kalimatnya. Kesamaan yang terdapat dalam DP 1 dan DP 2 adalah memiliki 

awalan pola tinggi menurun. Jika dilambangkan dengan angka dapat dituliskan 

1 atau rendah, 2 mendataratau sedang, dan 1 rendah atau menurun. Jadi pola 

intonasi ‘ya ora cah’ pada DP 2 adalah 1 2 1. 

Pola yang terdapat pada DP 1 yaitu, tinggi menurun, mendatar menurun, 

dan tinggi menurun meskipun tidak setinggi pada kata pertama. Sedangkan 

pola yang terdapat pada DP 2 yaitu, naik, mendatar, dan mendatar menurun. 

Kesamaan yang terdapat dalam DP 1 dan DP 2 adalah memiliki akhiran pola 

menurun. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 

atas, dapat dirumuskan sebgai berikut:  

1. Bagaimanakah perbedaan pola intonasi pada kalimat berita, kalimat seru, 

serta kalimat tanya yang ada pada kedua daerah penelitian? 
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2. Seberapa besar tingkat perbedaan pola intonasi antara warga lereng 

gunung Merapi dengan warga kaki gunung Merapi? 

3. Bagaimanakah ciri intonasi yang terdapat pada warga Cangkringan daerah 

lereng gunung Merapi dengan daerah kaki gunung Merapi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan diatas, ada 

beberapa hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adapun tujuannya adalah 

sebagai berikut:  

1. Menjelaskan perbedaan pola intonasi warga Cangkringan dari kedua 

daerah penelitian tersebut dalam kalimat berita, kalimat seru, dan kalimat 

tanya. 

2. Memaparkan seberapa besar tingkat perbedaan pola intonasi antara kedua 

daerah penelitian. 

3. Menjelaskan ciri intonasi yang dimiliki warga Cangkringan daerah lereng 

gunung Merapi dengan daerah kaki gunung Merapi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berukut: 

1. Alasan teoritis dari  penelitian tersebut yakni untuk pengembangan 

kebahasaan khususnyan untuk studi sintaksis. 

2. Untuk alasan praktisnya menumbuhkan minat peneliti lain untuk ikut 

mempelajari bahasa secara sintaksis. 
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3. Menambah  wawasan dan pengetahuan penulis khususnya dan pembaca 

umumnya mengenai  pola intonasi. 

4. Menambah bahan bacaan di bidan sintaksis khususnya mengenai variasi 

pola intonasi. karena sangat sedikit sekali orang indonesia yang mengkaji 

mengenai intonasi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada hakikatnya akan mempermudah dan 

mengarahkan agar tidak menyimpang dari pembahasan yang akan diteliti. 

Sistematika menjadikan penulisan hasil penelitian menjadi terarah, jelas, dan 

sistematis. Penulisan yang sistematis banyak membantu pembaca dalam 

memahami hasil penelitian. 

Adapun sistematik dalam penulisan ini meliputi lima bab. Kelima bab 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang pengertian sintaksis, pengertian 

kalimat, Silabel atau suku kata, intonasi. Penelitian yang relevan berisi 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya, kerangka berpikir. 

Bab III Metodologi Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, data/ 

sumber data, alat penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik penyajian data. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang pola intonasi 

dalam kalimat berita, pola kalimat tanya, dan pola kalimat seru. 

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan variasi pola intonasi 

Kalimat warga Cangkringan daerah lereng gunung Merapi dengan daerah 

kaki gunung Merapi (Kajian Sintaksis), dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Hasil penelitian pertama menunjukan bahwa dalam kalimat berita di 

daerah penelitian pertama pola intonasi awalnya dimulai dengan pola 

mendatar dan pola tinggi, sedangkan intonasi finalnya berpola mendatar dan 

rendah dan juga pola kalimat berita pada daerah penelitian  lebih tinggi 

dibandingkan dengan pola kalimat berita pada daerah penelitian yang 

keduaya. Pola intonasi yang ada pada daerah penelitian pertama lebih sedikit, 

jadi cenderung sama antara kalimat satu dengan kalimat yang lainnya, sedang 

pola intonasi yang ada pada daerah penelitian yang kedua lebih banyak dan 

lebih bervariatif. Intonasi final pada daerah penelitian pertama dengan daerah 

penelitian yang kedua  dalam kalimat tanya berpola sedang dan juga berpola 

rendah. Intonasi  awal  dalam kalimat seru, baik kalimat seru ajakan maupun 

kalimat seru perintah pada kedua daerah penelitian dimulai dengan pola 2 

atau 3.  Intonasi final dalam kalimat seru pada daerah penelitian pertama dan 

kedua memiliki pola intonasi mendatar/ sedang dan tinggi 
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Hasil penelitian yang kedua adalah pada daerah penelitian yang kedua 

ini frekuensi bunyinya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah penelitian 

yang pertama. Tentang waktu aktu pengucapan kalimat pada daerah 

penelitian pertama lebih cepat dibandingkan daerah penelitian kedua, ini 

terjadi di hampir semua jenis kalimat, yakni kalimat berita, kalimat tanya, 

serta kalimat seru. 

Ciri pola intonasi pada daerah penelitian yang kedua yakni banyaknya 

jeda atau persendian  yang terdapat di dalam setiap kalimat dan juga pada 

daerah penelitian kedua penekanan bunyinya lebih kuat dibandingkan daerah 

penelitian yang pertama. 

Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

antara bahasa dengan topografi wilayah serta jarak rumah di pemukiman. 

Pengaruh tersebut adalah jika pada daerah tinggi suara yang dihasilkan 

rendah karena pengaruh jarak jarak antar rumah sangat dekat. Untuk daerah 

rendah suara yang dihasilkan tinggi karena pengaruh jarak rumah yang lebih 

jauh jika dibandingkan dengan daerah yang berada di daerah tinggi. 

 

B. Saran 

Penulis menydari bahwa terdapat banyak kekurangan dan kesalahan 

yang penulis lakukan dalam meneliti variasi pola intonasi warga Cangkringan 

daerah lereng gunung Merapi dengan daerah kaki gunung Merapi, oleh 

karena itu penulis ingin menyampaikan harapan serta saran guna 

menyempurnakan karya ilmiah yaitu sebagai berikut: 
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1. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan juga bagi 

perkembangan ilmu bahasa. 

2. Diharapkan untuk penelitian yang dilakukan berikutnya lebih 

mempersempit batasan wilayah (misalnya pada cakupan desa). 

3. Jika akan dilakukan penelitian lagi mungkin  dapat ditambahkan 

perbedaan kata yang ada pada daerah penelitian. 

4. Dapat memberikan alasan yang logis kenapa intonasi yang dimiliki 

antara warga cangkringan sebelah utara pasar dengan sebelah selatan 

pasar Butuh bisa berbeda. 

5. Jika dalam penelitian ini memberikan informasi mengenai frekuensi 

tinggi bunyi pada kedua daerah penelitian, mungkin penelitian yang 

selanjutnya dapat ditambahkan mengenai besaran tekanan bunyi yang 

ada pada daerah penelitian. 

6. Pada kedua daerah penelitian juga dapat dilakukan penelitian dengan 

kajian dialektologi dan variasi leksikal. 

7. Jika penelitian ini berpusat pada variasi bahasa di Kecamatan 

Cangkringan penelitian yang selanjutnya dapat berpusat pada bahasa 

yang ada di sekitar pasar, karena pola intonasi yang ada di sekitar pasar 

lebih bervariasi di bandingkan pada penelitian yang saya lakukan, perlu 

diketahui daerah sekitar pasar tidak hanya mencakup daerah Yogyakarta 

saja namun juga mencakup daerah Jawa Tengah.  
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